


Setiap tahunnya, hanya sekitar sepuluh persen
paten yang didaftarkan oleh warga negara Indonesia
dari total paten terdaftar di Ditjen Paten
Kemenkumham. Banyak hasil penelitian dari para
inventor di industri, perguruan tinggi atau lembaga
litbang lainnya yang memiliki nilai komersial tinggi
tidak memperoleh perlindungan yang memadai.
Akibatnya hasil penelitian tersebut digunakan oleh
pihak lain tanpa memberikan dampak atau manfaat
ekonomi kepada peneliti atau inventor yang
bersangkutan.

Saat ini pemerintah telah mencanangkan bahwa
paten dan hak kekayaan intelektual lainnya
merupakan aset yang diharapkan mampu
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat
dan memacu pertumbuhan ekonomi. Paten
merupakan indikator keberhasilan capaian teknologi
suatu perusahaan, perguruan tinggi maupun
lembaga litbang. Tingginya produktivitas paten di
masing-masing perusahaan dan lembaga akan
memperkaya perolehan paten dalam negeri yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan daya
saing bangsa.

Studi Kasus

Membangun kesadaran untuk melindungi setiap
invensiyang dihasilkan. -
Peserta mengerti tentang paten dan
hubungannya dengan cabang Hak Kekayaan
Intelektual lainnya.

Peserta memahami tentang syarat-syarat
perlindungan paten.

Peserta mampu melakukan penelusuran
kebaruan atas invensi yang akan dimintakan
perlindungan.

Peserta dapat membuat dokumen paten dan
cara pengajuannya.

Peserta dapat memahami dampak sosial-
ekonomi paten/HKI.

Pengetahuan Dasar HKI

Paten dan Cabang HKI Lainnya

Patentabilitas dan Identifikasi Invensi
Invention vs Discovery
Syarat-syarat Paten
Eksplorasi dan Identifikasi Invensi
Spotting Perlindungan Invensi

Teknik Penelusuran Dokumen Paten
Praktek dan Analisa Penelusuran Paten

Teknik Pembuatan Dokumen Paten
Penulisan Spesifikasi Dokumen Paten
Eksplorasi Gambar dan Perwujudannya
Konstruksi Kiaim

Prosedur Pendaftaran Paten
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